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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Jenis makna konotatif yang terdapat dalam antologi cerkak majalah Djaka 

Lodhang edisi bulan Mei-Juli tahun 2009 ada lima macam yaitu (1) konotasi 

tinggi, (2) konotasi ramah, (3) konotasi tidak pantas, (4) konotasi kasar, dan (5) 

konotasi keras. Penggunaan kata yang berkonotasi tinggi menyebabkan nilai  rasa 

pada pada sebuah cerkak menjadi lebih indah, kata berkonotasi ramah 

menyebabkan nilai rasa sebuah cerkak menjadi lebih ramah, kata berkonotasi 

tidak pantas digunakan sebagai ungkapan rasa tidak suka terhadap seseorang, 

kata berkonotasi kasar digunakan ketika seseorang dalam keadaan marah dan 

mempunyai tingkat emosi yang tinggi, dan kata berkonotasi keras digunakan 

untuk melebih-lebihkan keadaan karena sesuatu hal. Penggunaan konotasi yang 

paling dominan pada penelitian ini adalah konotasi tinggi sedangkan yang paling 

sedikit digunakan adalah konotasi kasar.  

2. Fungsi makna konotatif dalam antologi cerkak majalah Djaka Lodhang edisi 

bulan Mei-Juli tahun 2009 ada enam, yaitu (1) untuk memperindah sebuah 

tuturan, (2) untuk memperhalus sebuah tuturan, (3) untuk menunjukan rasa tidak 

suka kepada orang lain, (4) untuk menunjukan rasa kemarahan kepada orang lain, 

(5) untuk mengumpat orang lain karena reaksi emosinya, dan (6) untuk 
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meningkatkan intensitas makna. Keenam fungsi makna konotatif tersebut 

mempermudah dalam memaknai kata-kata dalam cerkak. Fungsi yang paling 

dominan adalah untuk memperindah dan memperhalus sebuah tuturan sedangkan 

yang paling sedikit adalah untuk menunjukan rasa tidak suka kepada orang lain. 

Hal ini dikarenakan kata-kata yang digunakan sebagian besar bermakna konotasi 

tinggi dan konotasi ramah yang mempunyai fungsi untuk memunculkan efek 

lebih halus dan ramah pada sebuah tuturan. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini bagi pembaca dapat dijadikan sebagai wawasan serta 

pemahaman mengenai bahasa Jawa khususnya penggunaan makna konotatif. Makna 

konotatif yang terdapat dalam antologi cerkak majalah Djaka Lodang edisi bulan 

Mei-Juli tahun 2009 oleh penulis atau pengarang digunakan dalam menuangkan 

cerita dalam sebuah cerkak untuk menarik perhatian pembaca agar pesan yang ingin 

disampaikan bisa diterima oleh pembaca. 

Berkaitan dengan pembelajaran bahasa khususnya bahasa Jawa, hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai materi ajar pembelajaran. Hasil penelitian ini 

diharapkan para siswa atau mahasiswa dapat mengetahui dan memahami tentang 

jenis dan fungsi makna konotatif. 

C. Saran 

Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan makna konotatif dalam 

antologi cerkak majalah Djaka Lodhang edisi bulan Mei-Juli tahun 2009 
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menghasilkan nilai rasa yang tinggi pada cerkak yang ada. Berdasarkan hasil tersebut 

saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya membahas mengenai jenis dan fungsi makna konotatif dalam 

antologi cerkak majalah Djaka Lodhang edisi bulan Mei-Juli tahun 2009. Oleh 

karena itu, penelitian ini perlu ditingkatkan untuk mengetahui fungsi dan nilai 

rasa yang ditimbulkan dari penggunaan jenis-jenis makna konotatif  yang lain. 

2. Penggunaan makna konotatif pada tulisan-tulisan sastra perlu ditingkatkan 

khususnya dalam cerkak, hal ini dikarenakan makna konotatif dalam cerkak 

menjadikan sebuah cerkak lebih indah dan menarik untuk dibaca. 
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